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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Fathur Galery merupakan salah satu industri kecil kerajinan bambu dikota Klaten. Yang berdiri tahun 1990 atas nama bapak Fathur dengan kegiatan utamanya adalah penjualan kerajinan bambu.
Pada mulanya industri ini baru merekrut tenaga sebanyak 5 orang, 3 tahun kemudian menjadi 8 orang. Pada saat ini telah bertambah menjadi 20 orang tenaga kerja.
Berdirinya industri kecil kerajinan Fathur Galery ini mempunyai tujuan yaitu untuk memperluas produknya dan memberikan ketrampilan pada masyarakat sekitarnya yang belum mempunyai pekerjaan.
Beberapa pelayanan yang ditangani oleh Fathur Galery adalah penjualan dalam hal pelayanan kepada konsumen. Fathur Galery sangat memperhatikan kepuasan konsumen. Dan usaha tersebut sampai sekarang dapat berjalan lancar walaupun banyak persaingan dibidang penjualan kerajinan bambu.

2.2 Konsep Dasar Sistem

Ada dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yaitu “Sistem adalah hubungan jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, berkelompok, bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu“.
“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Kedua definisi di atas adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya. Komponen-komponen atau subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan dan sasaran dari sistem dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai sasaran-sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan.

2.2.1 Analisis dan Perancangan Sistem

2.2.1.1 Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai berikut. “Penguraian dari sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan”. 
Analisis sistem dilakukan untuk menemukan kelemahan-kelemahan dari sistem yang telah ada dan dapat diusulkan perbaikannya. Dalam menganalisis sistem ini, perlu dilakukan tahapan-tahapan sebagi berikut:

2.2.1.1.1 Identifikasi Masalah

Pada bagian ini dilakukan identifikasi masalah-masalah yang timbul dan penyebab dari masalah tersebut. Setelah ini dapat diperoleh titik keputusan penyebab masalah.

2.2.1.1.2 Memahami Kerja dari Sistem yang telah ada
Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian, penelitiannya bersifat penelitian pendahuluan.

2.2.1.1.3 Analisis

Dilakukan untuk mendukung perancangan sistem, sebab langkah penyelesainnya dan masalah yang telah didefinisikan meliputi:

a.  Analisis Data

Analisa atas data yang digunakan dan informasi yang dibutuhkan bagi sistem.

b. Analisis Kerja

Analisis kerja yang telah berjalan, apakah sudah efisien dan telah mencapai sasaran.

c. Analisis Laporan

Untuk menganalisis laporan yang sudah dihasilkan untuk sistem yang telah ada, serta laporan lainnya yang dibutuhkan oleh penerima informasi.

2.2.1.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem mempunyai tujuan untuk memberi gambaran yang jelas dan mudah dipahami untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi data, simpan data, prosedur perangkat keras dan perangkat lunak.

Menurut John Burch dan Gary Brutnitski, Perancangan sistem didefinisikan sebagai berikut.

“ gambaran perancangan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

Pengolahan data adalah keluaran yang dapat diinformasikan setelah data dimasukan dan diproses. Data ini bisa berupa kumpulan karakter, atau fakta agar dapat dihasilkan keluaran yang berupa informasi yang berupa informasi yang memadai dan akurat berupa sistem perangkat keras (hardware) dan sistem perangkat lunak (software)

2.2.1.2.1 Sistem pendukung 

Sistem Pengolahan Data Penjualan Kerajinan Bambu di Fathur Galery dalam implementasinya, menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 6 client/ server for Windows, dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Memungkinkan menggunakan DataBase relational 
2. Bahasa ini memungkinkan perekayasaan perangkat lunak yang dapat dijalankan didalam sistem operasi Microsoft Windows XP atau versi sebelumnya.
3. Tersedianya Visual User Interface development yaitu suatu lingkungan pemrograman secara visual.
4. Mudah dalam mengembangkan antar muka pemakai secara cepat.
5. Memungkinkan untuk membuat aplikasi jaringan.
6. Tersedianya obyek kontrol yang berhubungan dengan pemrograman basis data sehingga akan mempermudah dan mempersingkat pemrograman itu sendiri.
7. Tersedianya fasilitas laporan (Report) atau Quick Report (QReport).
8. Merupakan bahasa pemrograman yang bersahabat dengan penulis.
2.2.1.2.2 Sistem Perangkat Keras 

Sistem perangkat keras merupakan komponen–komponen elektronika yang saling berinteraksi satu dengan yang lain sehingga dapat dipergunakan untuk memasukan data dan menghasilkan keluaran sesuai  dengan yang dikehendaki. Perangkat keras yang terdiri dari unit masukan dan unit keluaran merupakan segala sesuatu yang bersifat fisik atau dengan kata lain  komputer sebagai benda.

Pada prisipnya perangkat keras komputer terdiri dari empat kelompok :

1. Perangkat masukan ( Input device)
perangkat ini berfungsi untuk membaca dari media pembaca data yang merupakan bahan masukan bagi sistem pengolahan data. Perangkat ini dipergunakan oleh user untuk memasukan data yang akan diolah.
2. Perangkat keluaran ( Output device )
perangkat ini berfungsi untuk mengeluarkan hasil dari pengolahan data. perangkat keluaran ini dapat berupa printer yang digunakan untuk mencetak hasil dari pengolahan data.

3. Unit pusat pemrosesan ( CPU )
Control  Prosesing unit ( CPU ) inilah yang disebut sebagai otak dari komputer, perangkat ini bertugas untuk melakukan koordinasi sistem kerja komputer. Disinilah data dimasukan akan diolah untuk menghasilkan informasi.

4. Unit penyimpanan data ( Storage)
merupakan bagian  sistem dari sistem komputer yang digunakan untuk menyimpan data dan interaksi yang sedang dilaksanakan pengolahanya dari program komputer.

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan sistem tersebut yaitu :

a. perangkat komputer berbasis intel pentium lebih 233 mmx atau sejenisnya 

b.  Disk Drive 1.44 MB

c. RAM ( Random Acces Memory ) 32 MB atau lebih 

d. Monitor

e. Keyboard

f. Mouse

g. Printer

2.2.1.2.3 Sistem Perangkat Lunak

Perangkat lunak merupakan program komputer yang diperlukan untuk mengoperasikan perangkat keras dan pengolahan data. Perangkat lunak juga dapat dikatakan sebagai penterjemah atau pengkonversi intruksi bahasa pemrograman tingkat tinggi kebahasa yang dimengerti oleh mesin. Perangkat lunak dan fungsinya yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ini.

· Microsoft windows yang lebih dari 95, sebagai sistem operasi program,

· Borland delphi 6, sebagai editor program,

· My SQL, sebagai aplikasi basis data.

2.2.2 Produk yang dihasilkan dan harga satuan di Fathur Galery

Produk yang dihasilkan oleh Fathur Galery biasanya berupa patung. Harga jual yang diterapkan di Fathur Galery ditentukan besarnya, yaitu mempunyai batas minimal dan batas maksimal, yang mana batasan harga tersebut dapat ditentukan secara bebas dengan persen oleh pihak Fathur Galery. Harga jual ini lebih besar dari harga barang saat masuk. 
 Berikut  adalah macam barang yang dihasilkan beserta harga barang saat masuk.
Tabel 2.1 Daftar Barang dan Harga
	No
	Nama Barang
	Ukuran
	Harga Masuk

	1
	Bebek Tanpa Bulu
	Besar

Sedang

Kecil
	12.000

9.000

6.000

	2
	Bebek Berbulu
	Besar

Sedang

Kecil
	11.000

6.500

4.000

	3
	Bebek Kecil Duduk
	Kecil
	4.000

	4
	Bebek Ukir/ Batik
	Besar

Sedang

Kecil
	40.000

30.000

18.000

	5
	Kuda Tanpa Bulu
	Besar

Sedang 

Kecil
	65.000

55.000

40.000

	6
	Kuda Berbulu
	Besar 

Sedang

Kecil
	50.000

38.000

24.000

	7
	Orang Tua
	Besar

Sedang

Kecil
	90.000

75.000

50.000

	8
	Pinguin
	Sedang
	15.000

	9
	Kepala Raksasa
	Besar
	50.000

	10
	Angsa
	Sedang
	45.000

	11
	Bango
	Sedang
	50.000

	12
	Kasuari
	Sedang
	50.000

	13
	Kasuari Batik
	Sedang
	75.000

	14
	Kentongan Biasa
	Sedang
	10.000

	15
	Kentongan Bebek
	Sedang
	15.000

	16
	Kentongan Kasuari
	Sedang
	65.000

	17
	Landak
	Sedang
	9.000

	18
	Babi 
	Sedang
	12.500

	19
	Ayam
	Sedang
	23.000

	20
	Singa 
	Sedang
	23.000

	21
	Ikan Lumba-lumba
	Sedang
	17.500

	22
	Burung Merak 
	Sedang
	45.000

	23
	Asbak Biasa
	Sedang
	6.000

	24
	Asbak Bermotif
	Sedang
	13.500


2.3 Misi, Visi, dan Strategi Fathur Galery

2.3.1 Misi Fathur Galery

Misi Fathur Galery adalah untuk menyediakan produk kerajinan bambu dengan kualitas terbaik.

2.3.2 Visi Fathur Galery


Visi Fathur Galery adalah berusaha untuk memberikan jaminan kualitas yang terbaik kepada konsumen dengan memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada konsumen tanpa mengurangi kepuasan konsumen dalam menggunakan hasil kerajinan ini.

2.3.3 Strategi Fathur Galery

Bertujuan untuk menjaga kepuasan konsumen, dengan menjaga kualitas produk dan memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada setiap tamu yang datang ke galeri ini.

2.4 Sistem Penjualan

Proses transaksi penjualan, konsumen datang ke Fathur Galery dan jika barang yang diinginkan ada di show room atau gudang dengan melakukan tawar -  menawar harga barang terlebih dahulu kepada pihak Fathur Galery. Jika kedua belah pihak setuju maka transaksi penjualan terjadi dan pembayaran dilakukan secara tunai.
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